BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada PT. Sentausa
Utama Jaya tentang pengakuan pendapatan dan beban ditemukan
hasil sebagai berikut:

a. Pengakuan pendapatan pada perusahaan dilakukan dengan
mencatat langsung pendapatan meskipun uang yang diterima
belum lunas pada saat pembayaran. Sehingga belum memenubhi
prinsip pengakuan pendapatan yang harus mengakui pendapatan
saat direalisasi.

b. Pengakuan beban oleh perusahaan dilakukan dengan pengakuan
beban pada saat terjadinya manfaat (accrual basic). Penerapan
SAK No. 44 mengenai akuntansi aktivitas pengembangan real
estate pada perusahaan ini terdapat kekeliruan dalam
pembebanan biaya-biaya yang dimasukkan dalam harga pokok
proyek, sehingga menyebabkan laporan harga pokok proyek
menjadi kecil sedangkan laporan biaya operasional menjadi besar.
Akibat yang ditimbulkan dari kesalahan pencatatan oleh
perusahaan adalah adanya salah saji dalam pelaporan keuangan
perusahaan karena total harga pokok penjualan disajikan terlalu
kecil dan laba kotor menjadi besar. Akibat lainnya, laporan

keuangan kurang berperan dalam pengambilan keputusan.
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5.2 Keterbatasan

Adapun keterbatasan dari penelitian ini antara lain:
Periode penelitian ini tidak memungkinkan peneliti dapat
menggali data yang selengkap-lengkapnya.
Tanya jawab dengan pihak perusahaan kurang maksimal sebagai

dampak dari periode penelitian dan lokasi penelitian yang jauh.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka saran yang

diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Dengan adanya pembahasan ini, diharapkan perusahaan lebih
memperhatikan pencatatan pendapatan dan beban dengan lebih
teliti untuk tahun-tahun mendatang. Karena kesalahan pencatatan
beban akan mempengaruhi pendapatan.

Dengan adanya pembahasan ini diharapkan perusahaan dalam
mencatat pengakuan pendapatan dan beban pada tahun-tahun

mendatang dengan pencatatan yang wajar .
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